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METODOLOGI PENELITIAN

1.1. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah diskriptif
kualitatif. Penelitian ini berusaha menggambarkan situasi atau kejadian.
Data yang dikumpulkan semata-mata bersifat diskriptif sehingga tidak
bermaksud mencari penjelasan, menguji hipotesis, membuat prediksi
maupun mempelgjari implikasi.* Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip
oleh Lexi J. Moleong dalam buku Metode Penelitian Kualitatif, Penelitian
Kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang
diamati.?

Berdasarkan masalah yang digjukan penditian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, karena kegiatan penelitian ini akan menghasilkan data
deskriptif yang berupa keadaan, kondisi, situasi, peristiwa kegiatan dan lain-
lain.® Jadi penelitian ini hanya mendeskripsikan dan menganalisis tentang
data-data maupun informasi yang didapat sesuai dengan realita yang ada dan

tidak dibuat-buat.

! Saifudun Azwar, Metode Pendlitian, (Y ogyakarta : Pustaka Pelgjar Offset, 1998), him 7

2 Lexi J. Moleoang, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosda
Karya 1993), him 3

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian SQuatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : PT
Rineka Cipta 2010), him 3
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1.1.1. Sumber Pendlitian
1. Lokas Obyek Penelitian
Pondok pesantren Senin-Kamis terletak di Notoyudan salah
satu kampung di Kelurahan Pringgokusuman Kecamatan
Gedongtengen Kota Yogyakarta, Provins Daerah Istimewa
Y ogyakarta.
2. Sumber Data
Menurut sumbernya, data penelitian digolongkan sebagai
data primer dan datasekunder. Berikut penjelasannya :
a) Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu sumber informas yang
langsung mempunyai wewenang dan bertanggungjawab
terhadap pengumpulan maupun penyimpanan data* Sumber
data primer dalam penelitian ini adalah pembimbing dan santri
waria di pondok pesantren waria Senin-Kamis Y ogyakarta.
b) Sumber Data Sekunder
Data sekunderyaitu data yang diperoleh secara tidak
langsung dari sumber utama.®> Menurut Sumadi Suryabrata deta
sekunder tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen, misalnya

data mengenai demografis suatu daerah, data mengenai

* Mohamad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategis, (Bandung: Angkasa
1987) him 42.

®Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta 2003) him 156.
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produktifitas perguruan tinggi dan lain-lain.°Sumber data
sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku literature juga
data yang diperoleh darikeluarga, teman, tetangga, dan
sebagainya.
1.1.2. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yang
diperlukan adalah :
1. Observasi
Observasi diartikan sebagai pencatatan dan pengamatan
secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek
penelitian.” Inti dari observas adalah adanya perilaku yang
tampak dan adanya tujuan yang ingin dicapai. Perilaku yang
tampak dapat berupa perilaku yang dapat dilibatkan langsung oleh
mata, dapat didengar, dapat dihitung, dan dapat diukur.®
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang
berkenaan dengan proses kegiatan santri waria, kondisi fisk
pondok pesantren.

2. Interview (wawancara)

®Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 2003)
him 39.

'S, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta 2000) him 158.

®Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untu Ilmu-ilmu Sosial (Jakarta:
Salemba Humanika, 2010) him 131.
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Wawancara merupakan suatu proses interaks dan
komunikasi verbal dengan tujuan untuk mendapatkan informas
penting yang diinginkan.’Interview atau wawancara adalah usaha
mengumpulkan informasi dengan mengajukan  sgjumlah
pertanyaan secara lisan, untuk dijawab secara lisan pula. Cirri
utama dari wawancara adalah kontak langsung dengan tatap muka
(face to face relatinship) antara si pencari informasi (interviewer
atau information hunter) dengan sumber informasi (interviewee).
Secara sederhana wawancara diartikan sebagai alat pengumpul
data dengan mempergunakan tanya jawab antar pencari informasi
dan sumber informasi.’°Dalam penelitian ini untuk menggali data
dan memperoleh datatentang pelaksanaan bimbingan agama
Islam, peneliti melakukan wawancara sejumlah informan
diantaranya pelaku bimbingan serta para santri.

Dari pengumpulan data mengenai teknik wawancara
tersebut, dapat digunakan peneliti untuk menganalisa dan
menginterprestas data sesuai dengan data yang berada di
lapangan penulis. Oleh karena itu wawancara harus dilaksanakan
secara efektif, dalam kurun waktu yang sesingkat-singkatnya
sehingga dapat diperoleh informas data yang sebanyak-

banyaknya.

SNurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,
2006) him 181.

1 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta : Gajah Mada
University Press, 1993) him 111
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1.1.3. TeknikAnalisa Data

Andlisis data adalah proses menyalin dan menyusun secara
sistematis data yang diperolen dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data
kedaam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit melakukan
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelgari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.**

Dalam menganalisa data, penulis menggunakan metode
deskriptif analitik, yaitu data yang diperoleh tidak dianalisa
menggunakan rumus statika, namun data tersebut dideskripsikan
sehingga dapat memberikan kejelasan sesuai kenyataan realita. Hasl
analisa berupa pemaparan gambaran mengenai situasi yang diteliti
dalam bentuk uraian naratif. Uraian pemaparan harus sistematik
dalam penggunaannya sehingga urutan pemaparannya logis dan
mudah diikuti maknanya.*?

Data yang telah terkumpul dengan metode tersebut kemudian
dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut, menelaah seluruh
data yang terkumpul dari berbagai sumber, mengadakan reduksi data
yang dilakukan dengan jalan abstraksi, yaitu usaha untuk membuat

rangkuman inti, proses dan pernyataan-peryantaan yang perlu,

11Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: pendidikan kualitatif, kuantitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2010), Cet 9, him 335.

2Nana Sudjana dan | brahim,Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru,
1989), him 197-198.
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menyusun data dalam satuan-satuan atau mengorganisasikan pokok-
pokok pikiran tersebut dengan cakupan fokus penelitian dan
mengkaji secara deskriptif, mengadakan pemeriksaan keabsahan data
atau sumber makna pada hasil penelitian dengan cara

menghubungkan teori kemudian mengambil kesimpulan.



